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Abstract  

Risky sexual behavior in teenagers is a very complex problem, especially for unmarried teenagers, so it 

worries parents, educators, the government and other community leaders and is in the world's spotlight 

(Eni, 2019). The prevalence of risky sexual behavior in teenagers always increases every year, which is 

quite worrying given this condition because sexual behavior can cause unwanted pregnancies, abortion, 

mental problems, dropping out of school, STIs, and HIV/AIDS (amaylia at al, 2020). Risky sexual behavior 

occurs as a result of teenagers' lack of ability to control themselves due to a lack of knowledge about the 

impacts of sexual behavior and understanding of religion and applicable norms. Self-control is a person's 

ability to control themselves, determine priorities that have been made and direct positive behavior by 

paying attention to long-term consequences. Religious teachers should have a strong personality 

(akhlakulkarimah), understanding and professional skills, as well as the ability to package learning 

materials so that religious subjects become interesting and meaningful for teenagers. Each teenager's 

achievement of this developmental task seems to be heterogeneous, influenced by factors of their respective 

religious experiences, especially in their family environment. According to Padang, Hantaran.co in 2020, 

the Padang City Ministry of Religion (Kemenag) Office recorded 52 marriages of 39 children under the age 

of 19, with women dominating this figure. there were 13 men. The main reason behind marriages under the 

age of 19 is pregnancy out of wedlock. Generalist therapy, namely Increasing Psychosocial Growth and 

Development in Adolescents with the aim of providing developmental stimulation to maximize adolescent 

psychosocial growth and development from an early age. Based on the problems above, it is necessary to 

provide education about "What is Risky Sexual Behavior in Adolescents". 
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Abstrak  

Perilaku seksual berisiko pada remaja merupakan permasalahan yang sangat komplek, terutama bagi remaja 

yang belum menikah sehingga mencemaskan orangtua, pendidik, pemerintah, dan pemuka masayarakat 

lainnya serta menjadi sorotan dunia (Eni, 2019). Prevalensi perilaku seksual berisiko pada remaja selalu 

meningkat setiap tahunnya, yang cukup menghawatirkan dengan kondisi ini karena perilaku seksual dapat 

menimbulkan kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, masalah kejiwaan,  putus sekolah, IMS, dan 

HIV/AIDS (amaylia at al, 2020). Perilaku seksual berisiko terjadi akibat dari kurangnya kemampuan remaja 

dalam mengontrol diri akibat kurangnya pengetahuan tentang dampak yang ditimbulkan dari perilaku seksual 

dan pemahaman tentang agama serta norma-norma yang berlaku.      Kontrol      diri      adalah kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan diri, menentukan prioritas yang telah dibuat dan mengarahkan perilaku 

positif dengan memperhatikan konsekwensi jangka panjang. Guru agama seyogyanya memiliki kepribadian 

yang mantap (akhlakulkarimah), pemahaman dan keterampilan professional, serta kemampuan dalam 

mengemas materi pembelajaran sehingga mata pelajaran agama menjadi menarik dan bermakna bagi 

remaja. Pencapaian tugas perkembangan ini ada setiap remaja, tampaknya bersifat heterogen yang 
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dipengaruhi oleh faktor pengalaman keagamaan masing-masing terutama di lingkungan keluarganya. 

Menurut Padang, Hantaran.co  tahun 2020, Kantor Kementerian Agama (Kemenag) Kota Padang mencatat 

52 pernikahan anak di bawah usia 19 tahun sebanyak 39 orang,  yang mendominasi angka tersebut adalah 

perempuan. laki-laki berjumlah 13 orang. Alasan utama yang melatar belakangi terjadinya pernikahan di 

bawah umur 19 adalah hamil di luar nikah. Terapi generalis yaitu Peningkatan Pertumbuhan dan 

Perkembangan Psikososial pada Remaja dengan tujuan memberikan stimulasi perkembangan untuk 

memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan psikososial remaja sejak dini. Berdasarkan permasalahan 

diatas perlu kiranya melakukan edukasi tentang “Apa itu Perilaku Seksual Berisiko pada Remaja”. 
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A. Pendahuluan  

Perilaku seksual berisiko pada remaja merupakan permasalahan yang sangat komplek, terutama 

bagi remaja yang belum menikah sehingga mencemaskan orangtua, pendidik, pemerintah, dan pemuka 

masayarakat lainnya serta menjadi sorotan dunia (Eni, 2019). Prevalensi perilaku seksual berisiko 

pada remaja selalu meningkat setiap tahunnya, yang cukup menghawatirkan dengan kondisi ini karena 

perilaku seksual dapat menimbulkan kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, masalah kejiwaan,  

putus sekolah, IMS, dan HIV/AIDS (amaylia at al, 2020). 

Berbagai masalah kesehatan remaja banyak terjadi perilaku yang tidak diinginkan seperti 

kekerasan, malnutrisi, obesitas, napza, trauma, penyalahgunaan alkohol, napza, penyalahgunaan 

alkohol, seksualitas seperti pacaran pada remaja mengalami penyimpangan yang disertai dengan 

aktivitas seksual, sehingga menyeret remaja melakukan hubungan seks sebelum nikah, hal ini 

menunjukkan permasalahan dalam aspek kehidupan seksual remaja (Sarwono, 2016).  

Remaja dunia termasuk Indonesia, sangat memprihatinkan, Survey Kesehatan Reproduksi 

Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2017 menyebutkan bahwa remaja wanita dan pria usia 15 – 24 tahun 

yang pernah melakukan hubungan seksual dan sebelum menikah pada remaja didapatkan hasil wanita 

3.5% dan remaja pria sebanyak 17,6% (Tim SDKI, 2018).  Berdasarkan The Physiology of Adolescent 

Sexual Behaviour tahun 2017,  tekanan budaya dan sosial  dapat berubah dengan cepat dari satu 

generasi ke generasi yang  mempengaruhi perilaku seksual berisiko pada remaja  (Pringle, 2017). 

Penilaian terhadap diri sendiri inilah yang membentuk harga diri remaja menjadi positif..    Mampu 

mengontrol perilaku seksualnya, mengendalikan diri ketika berada dalam situasi yang penuh 

rangsangan seksual dan cenderung cepat mengambil keputusan, berpikir panjang atas akibat yang akan 

terjadi (Rukman at al, 2016). Di Sumatera Barat, aktivitas masyarakatnya masih kental dengan budaya 

dan norma agama. Budaya masyarakat Sumatera Barat yaitu budaya Minang Kabau yang memiliki 

kearifan adat dan budaya dengan nilai-nilai islam. Adapun falsafahnya yang terkenal adalah “Adat 

bersandi Syra’ Syara’ bersandi Kitabullah”.Hasil penelitian Afrizal (2019) yang melakukan 

penelitian tentang keterpaparan remaja pada pornografi dan pornoaksi, kehamilan di luar nikah, dan 
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pernikahan usia anak mengatakan bahwa di Kanagarian Sungai Kumayang Kabupaten Lima Puluh 

Kota remaja yang terpapar pornografi dan pornoaksi terpengaruh terhadap perilaku (Afrizal, 2019). 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku seksual berisiko remaja meliputi  usia, 

pengetahuan, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pemahaman agama (Rukman at al, 2016 & Betty 

at al, 2021). Berdasarkan masalah data diatas, maka perlu kiranya untuk melakukan “Edukasi Pada 

Remaja Sebagai Peningkatan Pengetahuan dan Pencegahan Faktor Internal Perilaku Seksual Beresiko 

Remaja di Desa Padang bintungan Kec. Sungai Limau”.  

 

B. Metode Kegiatan  

Kegiatan dilaksanakan di Desa Padang bintungan Kec. Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah mengadakan penyuluhan tentang 

pengetahuan remaja tentang perilaku seksual, ceramah, dan sesi Tanya jawab. Kegiatan ini 

dilaksanakan berdasarkan kesepakatan bersama, dimulai dari pengurusan surat izin ke puskesmas, 

selanjutnya di teruskan ke kelurahan dan ketua RT karena menurut kami penting diadakan 

penyuluhan kepada warga tentang perilaku seksual. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

cara berkoordinasi denga puskesmas untuk memberikan penyuluhan pada remaja.  

 

C. Hasil dan pembahasan  

Penyuluhan di lakukan pada warga di desa Padang bintungan Kec. Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman. Kegiatan dilaksanakan memnggunakan metode penyuluhan secara 

langsung dengan power point dan leaflet yang dibagikan kepada remajaa. Dari 20 orang warga 

yang hadir, (80 %) memiliki pengetahuan yang baik perilaku seksual yang beresiko. Setelah 

dilakukan penyuluhan maka didapatkan hasil 90 % remaja memiliki pengetahuan yang baik tentang 

perilaku seksual beresiko  

 

D. Kesimpulan Dan Saran  

Teknik penyuluhan dengan ceramah, sesi Tanya jawab perilaku seksual beresiko. Dengan 

demikian diharapkan remaja dapat memahami dampak dari perilaku seksual beresiko.  
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